BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keberadaan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sebagai salah satu perintis lembaga keuangan dengan prinsip syariah di Indonesia. Konsep awal BMT dimulai dari tesis syar’iyah, satu sama lain saling melengkapi. Maal yang diambil dari ZIS (zakat, infaq, sedekah) dijadikan pengaman pembiayaan bagi 8 golongan yang berhak menerima zakat (ashnaf). Singkatnya, dana ZIS digunakan sebagai dana produktif. Sedangkan Tamwil, murni bisnis yang hitungannya dan akadnya jelas. Kewajiban dan hak-haknya, yang digunakan secara bisnis murni.
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan syari’ah yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya beroperasi dalam skala mikro.
 
Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non – profit, seperti; zakat, infaq, dan shadaqah. Baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syari’ah.

Usaha-usaha kecil yang memproduksi benda-benda berwujud maupun jasa yang ekonominya lemah pada masa lampau (sebelum berkembang BMT yang berazazkan koperasi) selalu menjadi makanan yang empuk bagi usahawan yang ekonominya kuat atau yang bermodal besar. Untuk mengatasi hal tersebut maka didirikan BMT yang berazazkan koperasi.
Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh pelayanan bank Islam atau BPR Islam. Prinsip operasinya didasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli (ijarah), dan titipan (wadiah). Karena itu, meskipun mirip dengan bank Islam, BMT memiliki pangsa pasar tersendiri, yaitu masyarakat kecil yang tidak terjangkau layanan perbankan serta pelaku usaha kecil yang mengalami hembatan bila berhubungan dengan pihak bank.

Memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama berdirinya suatu badan usaha begitu juga BMT Mu’awanah. Untuk memperoleh keuntungan yang diinginkan BMT Mu’awanah melakukan usaha-usaha dalam meningkatkan pendapatan. Untuk mencapai keberhasilan BMT tergantung pada unsur manusia di dalamnya, karena manusia adalah sumber daya yang berharga dalam suatu organisasi dan melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia ini organisasi dapat mencapai tujuannya.

Dengan demikian prestasi serta pendapatan BMT Mu’awanah akan meningkat bila seluruh karyawan mampu bekerja secara efisien, dan efisiensi tenaga kerja terwujud apabila ada semangat kerja dan disiplin kerja yang tinggi serta didukung dengan adanya pemberian imbalan dari hasil semangat kerja dan disiplin kerja karyawan tersebut. Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal.
 Sedangkan disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Antara semangat kerja yang tinggi dan disiplin kerja mempunyai hubungan yang erat sekali karena apabila tenaga kerja mempunyai semangat kerja yang tinggi maka tenaga kerja sedikit menghadapi masalah disiplin begitu pula sebaliknya apabila BMT Mu’awanah yang tenaga kerjanya kurang mempunyai semangat kerja maka banyak sekali pelanggaran yang terjadi dan aktivitas-aktivitas BMT Mu’awanah akan terhambat. Hal ini kalau tidak cepat diatasi maka mengancam kelangsungan hidup BMT Mu’awanah.
Para tenaga kerja akan bekerja dengan semangat kerja yang tinggi apabila ada pemberian imbalan atau hadiah. Salah satu dari beberapa jenis imbalan yang ada, yang dapat memotivasi tenaga kerja bisa bekerja dengan baik adalah pemberian insentif. Pemberian insentif merupakan salah satu cara yang sering digunakan oleh organisasi yang lain untuk mendorong/memotivasi dan merangsang agar tenaga kerja dapat bekerja dengan baik. Apabila tenaga kerja dapat bekerja dengan semangat kerja yang tinggi maka akan tercipta disiplin kerja yang baik pada organisasi itu. Agar disiplin dan prestasi kerja dapat ditingkatkan/dipertahankan maka salah satu yang harus diperhatikan adalah penilaian kinerja karyawan. Penilaian kinerja karyawan membantu manajer dalam menentukan upah, pemberian bonus, dan bentik insentif lainnya, juga penilaian prestasi kerja terlebih dahulu dilakukan sebelum memberikan insentif pada karyawan.
Fungsi pemberian insentif ini juga penting untuk dikelolah dan dipahami oleh karyawan BMT Mu’awanah agar kinerja karyawan dapat meningkat sehingga dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Berdasarkan uraian tersebut diatas yang merupakan latar belakang penulis membahas tugas akhir ini dengan judul “Dampak Pemberian Insentif Terhadap Karyawan Dalam Meningkatkan Pendapatan Pada BMT Mu’awanah Palembang.” 
B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang maslaah di atas, maka timbul beberapa pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana cara pemberian insentif terhadap karyawan di BMT Mu’awanah Palembang?

2. Bagaimana dampak pemberian insentif karyawan terhadap pendapatan pada BMT Mu’awanah Palembang?

C. Batasan Masalah

1. Tentang Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki batasan-batasan pembahasan tentang dampak pemberian insentif dalam meningkatkan pendapatan pada BMT Mu’awanah Palembang.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Baitul Maal Wat-Tamwil (BMT) Mu’awanah Jl. Silaberanti Lr. Cempaka RT. 06 No. 12 Kampung Teladan Palembang.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui cara pemberian insentif atas peningkatan kinerja karyawan di BMT Mu’awanah Palembang.

2. Untuk mengetahui dampak-dampak pemberian insentif karyawan terhadap pendapatan pada BMT Mu’awanah Palembang.
E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yakni :

1. Bagi penulis, tugas akhir ini disusun untuk mendapatkan gelar A.Md program Diploma 3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah.
2. Bagi masyarakat umum, laporan akhir ini diharapkan mampu menjadi salah satu pengetahuan mengenai dampak pemberian insentif karyawan guna meningkatkan pendapatan suatu lembaga atau institusi.

3. Bagi almamater, hasil laporan ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk melakukan penelitian dengan masalah yang sama.
F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian



Dalam melaksanakan penelitian ini, jenis penelitian yang akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan pembahasan dan analisis, yaitu:

Data Kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur atau dinilai dengan angka-angka, berbentuk informasi seperti gambaran umum perusahaan dan informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan masalah.
2. Sumber Data

1) Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung terhadap objek penelitian, melalui wawancara mengenai insentif dalam meningkatkan pendapatan.

2) Data sekunder adalah data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya oleh penulis. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen perusahaan berupa catatan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas, peneliti menggunakan sumber data sebagai berikut :
1) Studi Kepustakaan

Pengumpulan data diperoleh dari buku-buku, literatur-literatur, tulisan-tulisan ilmiah, dan sumber kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan insentif dan pendapatan suatu perusahaan atau organisasi. Data yang diperoleh dengan teknik ini adalah data sekunder.

2) Studi Lapangan

Dimana penelitian yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di lapangan penelitian langsung dari objek penelitian.

3) Wawancara 

Metode wawancara yaitu suatu proses interaksi dan komunikasi dengan salah satu karyawan atau pejabat penting di perusahaan tersebut tentang insentif dan pendapatan untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.

4) Observasi (Pengamatan)

Teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek datanya. Pengamatan dilakukan berkaitan dengan rumusan masalah tanpa harus terlibat dengan subjek penelitian, untuk menjaga objektivitas.
5) Dokumentasi

Melakukan review terhadap dokumen-dokumen instansi yang relevan yang berkaitan dengan rumusan masalah yang ditanyakan, serta mempelajari referensi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.
4. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan, dianalisa secara deskriptif kualitatif yaitu langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu objek atau fenomena dalam suatu tulisan yang bersifat naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar daripada angka-angka. Mendeskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana suatu kejadian terjadi.
Dalam menuangkan suatu tulisan, laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan dari fakta/data yang diungkap di lapangan untuk memberikan ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan.
5. Sistematika Penulisan



Untuk memberikan gambaran yang jelas, berikut ini akan diuraikan mengenai rancangan sistematika Tugas Akhir ini secara singkat, adapun sistematika laporan akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab:
BAB I . PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dikemukan dasar dan arah serta permasalahan yang akan dibahas yaitu latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika penulisan.
BAB II . LANDASAN TEORI

Dalam bab ini, akan diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan penjelasan yang penulis dapatkan tentang dampak pemberian insentif terhadap karyawan dalam meningkatkan pendapatan pada BMT Mu’awanah Palembang.
BAB III . GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berhubungan dengan perusahaan yaitu: sejarah lembaga, visi/misi dan struktur organisasi, serta lokasi penelitian.
BAB IV . PEMBAHASAN
Dalam bab ini, akan dikemukan dari hasil penelitian yang berhubungan dengan pembahasan dan penjelasan yang penulis dapatkan tentang dampak pemberian insentif terhadap karyawan dalam meningkatkan pendapatan pada BMT Mu’awanah Palembang.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan ditarik kesimpulan dari permasalahan dan pembahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya serta diberikan saran yang mungkin bermanfaat.
BAB II

LANDASAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain itu untuk menghindari kesamaan dengan peneliti lain. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu.
Pada tahun 2013 telah dilakukan penelitian yang dilakukan oleh Liya Mayangsari dengan judul “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Di Departemen Penjualan PT. Pusri”. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa Insentif yang diberikan untuk karyawan harus lebih baik lagi dalam arti sesuai dengan kinerja karyawan itu sendiri dimana suatu pekerjaan haruslah sesuai dengan kemampuan karyawan.

Pada tahun 2008 telah dilakukan penelitian yang dilakukan oleh Zakia Febriani dengan  judul “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD”. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa dinilai sudah baik.  Namun begitu masih terdapat kekurangan-kekurangan yaitu pada aspek kelayakan/keadilan yaitu masalah kecukupan insentif yang diberikan kepada karyawan bagian penjualan, dimana karyawan merasa insentif yang diberikan kepada mereka belum cukup karena belum dapat untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Pada tahun 2007 telah dilakukan  penelitian oleh  Muhammad Tajri dengan  judul “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Motivasi Karyawan”. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa pemberian insentif  dinilai sudah cukup baik. Namun begitu, masih ada permasalahan yang segera harus dibenahi oleh perusahaan, agar semangat kerja karyawan dapat meningkat dan juga motivasi dalam bekerja meningkat.

Pada tahun 2012 telah dilakukan penelitian oleh  Siska Triana dengan judul “Analisis Pengaruh Kompensasi PT. Tripatra Engineers and Constructors”. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa pemberian kompensasi sangat penting karena merupakan dorongan seorang menjadi pegawai & selain itu kompensasi memiliki pengaruh yang besar terhadap semangat dan kegairahan kerja para pegawai.

Pada tahun 2008 telah dilakukan penelitian oleh Ariftullah dengan judul “Pengaruh Disiplin Dan Pemberian Insentif Terhadap Efektifitas Kerja Karyawan Di PDAM Tirtanadi Yogyakarta”. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa penerapan disiplin yang baik bagi karyawan serta pemberian insentif yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan efektifitas kerja karyawan di PDAM Tirtanadi Yogyakarta.

Tabel Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian
	Perbedaan
	Persamaan

	1
	Liya Mayang Sari pada tahun 2013
	Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Di Departemen Penjualan PT. Pusri
	Insentif yang diberikan untuk karyawan harus lebih baik lagi dalam arti sesuai dengan kinerja karyawan itu sendiri dimana suatu pekerjaan haruslah sesuai dengan kemampuan karyawan
	Penelitian ini lebih memfokuskan produktivitas kerja
	Terdapat persamaan dalam meneliti insentif yang diberikan terhadap karyawan.

	2
	Zakia Febriani pada tahun 2008
	Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD
	Pemberian insentif dinilai sudah baik.  Namun begitu masih terdapat kekurangan-kekurangan yaitu pada aspek kelayakan/keadilan yaitu masalah kecukupan insentif yang diberikan kepada karyawan bagian penjualan, dimana karyawan merasa insentif yang diberikan kepada mereka belum cukup karena belum dapat untuk memenuhi kebutuhan mereka
	Penelitian ini lebih memfokuskan kepada cara dan asas-asas   pemberian insentifnya.
	Terdapat kesamaan dalam meneliti insentif yang diberikan.

	3
	Muhammad Tajri pada tahun 2007
	Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Motivasi Karyawan
	Pemberian insentif  dinilai sudah cukup baik. Namun begitu, masih ada permasalahan yang segera harus dibenahi oleh perusahaan, agar semangat kerja karyawan dapat meningkat dan juga motivasi dalam bekerja meningkat
	Penelitian ini lebih memfokuskan pada motivasi kerja karyawan.
	Terdapat kesamaan yaitu dalam pemberian insentif yang diberikan dan cara mmeberinya.

	4
	Siska Triana pada tahun 2012
	Analisis Pengaruh Kompensasi PT. Tripatra Engineers and Constructors
	Pemberian kompensasi sangat penting karena merupakan dorongan seorang menjadi pegawai & selain itu kompensasi memiliki pengaruh yang besar terhadap semangat dan kegairahan kerja para pegawai
	Penelitian ini lebih memfokuskan pada motivasi karyawan dalam semangat kerja
	Terdapat kesamaan dalam penelitian ini yaitu mengutamakan semangat dan kegairahan kerja para pegawai dengan adanya insentif.

	5
	Ariftullah pada tahun 2008
	Pengaruh Disiplin Dan Pemberian Insentif Terhadap Efektifitas Kerja Karyawan Di PDAM Tirtanadi Yogyakarta
	Penerapan disiplin yang baik bagi karyawan serta pemberian insentif yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan efektifitas kerja karyawan di PDAM Tirtanadi Yogyakarta.
	Penelitian ini memfokuskan pada disiplin kerja mempengaruhi besar kecilnya insentif.
	Terdapat kesamaannya yaitu memberikan insentif menggunakan asas insentif.


B. Pengertian BMT
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) atau disebut juga dengan “Koperasi Syariah”, merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya beroperasi dalam skala mikro. BMT juga dikenal sebagai jenis lembaga keuangan syariah pertama yang dikembangkan di Indonesia. BMT yang pertama kali berdiri bernama “Bait at Tamwil Salman”. Lembaga ini didirikan pada tahun 1980 oleh beberapa aktivis mahasiswa ITB. Pendirian BMT tersebut menginspirasi kelompok masyarakat untuk mendirikan lembaga sejenis. Hingga akhir tahun 2008 telah terdapat sekitar 3.200 BMT di seluruh Indonesia.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non – profit, seperti; zakat, infaq, dan shadaqah. Baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syari’ah.

Dengan demikian, BMT memiliki peran ganda, yaitu fungsi sosial dan fungsi komersial. Dalam operasinya, BMT biasanya menggunakan badan humum koperasi. Oleh karena itu, BMT sering disebut dengan koperasi jasa keuangan sysariah. Bank syariah sering bekerja sama dengan BMT dalam menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. Kerja sama ini dilakukan mengingat BMT memiliki kemampuan akses kepada masyarakat berpenghasilan rendah yang memerlukan pembiayaan dalam skala kecil atau mikro.

C. Fungsi BMT

BMT sesuai namanya terdiri dari dua fungsi utama, yaitu :

1. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.

2. Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infaq, dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya.

Dengan demikian, keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah seperti infaq, zakat, sedekah, dan wakaf, serta dapat pula berfungsi sebagai institusi yang bergerak di bidang investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya bank. 

Pada fungsi kedua ini dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi. Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakatyang memercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang diberikan pinjaman oleh BMT. Sedangkan sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdagangan, industri, dan pertanian.

D. Tujuan Didirikannya BMT
Didirikannya BMT bertujuan untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada  khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa BMT merupakan sebuah organisasi informal dalam bentuk kelompok simpan pinjam (KSP)  atau kelompok swadaya masyarakat (KSM).

E.  Ciri-ciri BMT
BMT merupakan lembaga ekonomi atau keuangan syari’ah non perbankan yang sifatnya informal karena lembaga ini didirikan oleh KSM (kelompok Swadaya Masyarakat) yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan informal lainnya. Maka BMT memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut:

1. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan ekonomi paling banyak untuk anggota dan lingkungannya.

2. Bukan lembaga sosial tetapi dapat dimanfaatkan untuk mengaktifkan penggunaan zakat, infaq, dan shodaqoh bagi kesejahteraan orang banyak

3. Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat disekitarnya.

4. Milik masyarakat kecil bawah dan kecil dari lingkaran BMT itu sendiri, bukan milik orang seorang atau orang dari luar masyarakat itu.
Selain ciri utama di atas, BMT juga memiliki ciri khusus sebagai berikut:

1. Staf dan karyawan BMT bertindak aktif, dinamis, berpandangan produktif, tidak menunggu tetapi menjemput nasabah, baik sebagai penyetor dana maupun sebagai penerima pembiayaan usaha.

2. Kantor dibuka dalam waktu tertentu dan ditunggui oleh sejumlah staf yang terbatas, karena sebagian besar staf harus bergerak di lapangan untuk mendapatkan nasabah penyetor dana, memonitor dan mensurvei usaha nasabah.

3. BMT mengadakan pengajian rutin secara berkala yang waktu dan tempatnya biasanya di madrasah, masjid atau mushola ditentukan sesuai kegiatan nasabah dan anggota BMT, setelah pengajian biasanya dilanjutkan perbincangan bisnis dari para nasabah BMT.

4. Manajemen BMT diselenggarakan secara profesional dan islami.

F. Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, di samping faktor lain seperti aktiva dan modal. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia.

Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarah, dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi maupun insentif, pengintegrasian, pemeliharaan dan dan pelepasan sumber daya manusai agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi, dan masyarakat.


Manajemen sumber daya manusia tidak harus mencerminkan kehendak manajemen senior, namun juga harus menyeimbangkan tantangan organisasi, fungsi sumber daya manusia, masyarakat, dan orang-orang yang terpengaruh. Kegagalan melakukan hal itu dapat merusak kinerja, angka laba, dan bahkan kelangsungan hidup perusahaan.

G. Pengertian Insentif
Salah satu cara manajer untuk meningkatkan produktivitas kerja, pendapatan, kepuasan kerja, dan  motivasi adalah melalui insentif. Pekerja merasa adil jika pekerjaan yang mereka hasilkan melebihi standar pekerjaan yang ditetapkan organisasi mendapatkan bonus atau insentif sebagai penghasilan tambahan. Mereka akan terdorong untuk menghasilkan pekerjaan melebihi standar jika ada kelebihan pendapatan dibandingkan dengan karyawan yang hanya menghasilkan sesuai atau di bawah standar. Kinerja para anggota organisasi akan meningkat dengan diberikannya penghasilan tambahan dalam bentuk insentif atau bonus.

 Insentif  adalah tambahan jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar.
 Upah insentif ini merupakan alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi. Berbagai organisasi berkompetisi untuk memperoleh sumber daya manusia berkualitas, karena kualitas hasil pekerjaan ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki sumber daya manusianya. Alasan ini membuat banyak organisasi mengeluarkan sejumlah dana yang relatif besar untuk mengembangkan sumber daya manusianya agar memiliki kompetensi sesuai kebutuhan.

Insentif menghubungkan penghargaan dan kinerja dengan memberikan imbalan baik kinerja tidak berdasarkan senioritas atau jam kerja. Meskipun insentif diberikan kepada kelompok, mereka sering menghargai perilaku individu. Program insentif dirancang untuk meningkatkan motivasi kerja pekerja. Program insentif dapat berupa insentif perorangan, insentif untuk seluruh perusahaan, dan program tunjangan.

H. Pentingnya Insentif

Tenaga kerja jika kita kaitkan dengan peranan dan pendapatannya dapat digolongkan atas pengusaha dan karyawan atau manajer dan buruh.

Pengusaha adalah setiap tenaga kerja yang memperoleh pendapatannya berupa laba (profit) atau dividen dari modal yang diinvestasikannya. Pendapatan ini besarnya tidak menentu tergantung dari laba perusahannya, bahkan tidak berfungsi dar berperan sebagai pemilik perusahaan dengan modal yang diinvestasikannya itu.

Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh balas jasa sesuai dengan peraturan atau perjanjian.

Besarnya balas jasa telah ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya balas jasa/insentif yang akan diterimanya. Insentif inilah yang akan dipergunakan karyawan itu beserta keluarganya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Besarnya insentif mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan bersama keluarganya. Jika balas jasa yang diterima karyawan semakin besar berarti jabatannya semakin tinggi, statusnya semakin baik, dan pemenuhan kebutuhan yang dinikmatinya semakin banyak pula. Dengan demikian, kepuasan kerjanya juga semakin baik. Di sinilah letak pentingnya insentif bagi karyawan sebagai seorang penjual tenaga (fisik dan pikiran).

I. Tujuan Pemberian Insentif

Tujuan pemberian insentif adalah untuk keadilan internal dan eksternal. Keadilan internal memastikan bahwa jabatan yang lebih menentang atau orang yang mempunyai kualifikasi yang lebih baik dalam organisasi dibayar lebih tinggi. Sementara itu keadilan eksternal menjamin  bahwa pekerjaan mendapatkan insentif secara adil dalam perbandingan dengan pekerjaan yang sama di pasar tenaga kerja.
 Selanjutnya tujuan pemberian insentif juga sebagai berikut :

·  Memperoleh personal yang berkualitas, maksudnya insentif perlu ditetapkan cukup tinggi untuk menarik perhatian tenaga kerja yang berkualitas

·  Mempertahankan karyawan yang ada, maksudnya pekerja bisa saja keluar apabila insentif tidak kompetitif disbanding organisasi (perusahaan) lain yang berakibat berkurangnya karyawan. Oleh karena itu pimpinan organisasi (perusahaan) perlu mempertimbangkan mana yang menguntungkan antara meningkatkan insentif dengan mecari karyawan baru dengan konsekuensi harus melatih lagi.

·  Memastikan keadilan, maksudnya manajemen organisasi (perusahaan) bekerja keras menjaga keadilan internal dan eksternal. Keadilan internal memastikan bahwa pembayaran insentif dihubungkan dengan nilai relatif pekerjaan sehingga pekerjaan yang sama mendapat pembayaran yang sama. Keadilan eksternal berarti membayar pekerjaan sebesar yang diterima oleh karyawan perusahaan lain.

·  Menghargai perilaku yang diinginkan, maksudnya pembayaran insentif harus memperkuat perilaku yang diinginkan dan berfungsi sebagai insentif untuk perilaku yang akan dating. Rencana insentif yang efektif menghargai kinerja, loyalitas, keahlian, dan tanggung jawab.

·  Meningkatkan produktifitas kerja, maksudnya pemberian insentif yang makin baik akan mendorong karyawan bekerja secara produktif.

·  Memajukan organisasi atau perusahaan, maksudnya semakin berani organisasi memberikan insentif yang tinggi, semakin menunjukkan betapa suksesnya organisasi atau perusahaan, sebab pemberian insentif yang tinggi hanya mungkin apabila pendapatan organisasi atau perusahaan yang digunakan untuk itu makin besar.

G. Bentuk-bentuk Insentif

Ada beberapa bentuk dalam pemberian insentif, yaitu sebagai berikut :

1. Pricework, merupakan pembayaran dikur menurut banyaknya unit atau satuan barang atau jasa yang dihasilkan.

2. Production  Bonuses, merupakan penghargaan yang diberikan atas prestasi yang melebihi target yang ditetapkan.

3. Commissions,  merupakan persentase harga jual atas jumlah tetap atas barang yang dijual.

4. Maturity Curves, merupakan pembayaran berdasarkan kinerja yang dirangking menjadi: margin, below average, average, good, outstanding.

5. Pay of Knowledge/Skills, merupakan insentif karena kemampuan menumbuhkan inovasi.

6. Non Monetary Incentives, merupakan penghargaan diberikan dalam bentuk plakat, setifikat, liburan , dan lain-lain.

7. Executive Incentives, merupakan insentif yang diberikan kepada eksekutif yang perlu mempertimbangkan keseimbangan hasil jangka pendek dengan kinerja jangka panjang.
8. International Incentives, diberikan karena penempatan seseorang untuk penempatan di luar negeri. 

H. Ukuran Insentif

Sementara itu, ukuran yang data dipergunakan untuk memberikan insentif dapat beragam, yaitu :

1. Ukuran insentif terhadap jumlah keluaran dilakukan dengan menggunakan pembayaran berdasar price rate atau komisi penjualan.

2. Ukuran terhadap kualitas keluaran dilakukan dengan menggunakan pembayaran berdasar price rate hanya untuk mencapai standar, atau komisi hanya diberikan untuk penualan tanpa piuntang ragu-ragu.

3.  Ukuran insentif atas keberhasilan mencapai tujuan diberikan dalam bentuk bonus untuk penjualan yang mencapai jumlah tertentu dalam waktu tertentu yang ditentukan sebelumnya.

4. Ukuran insentif dalam jumlah keuntungan diberikan dalam bentuk profit sharing.

5. Ukuran insentif atas efisiensi biaya diberikan dalam bentuk gain sharing.
6. Ukuran insentif atas keterampilan pekerja dalam bentuk skill based pay.

Insentif yang menghubungkan pembayaran dengan kinerja mempunyai keuntungan dan kerugiannya. Keuntungannya adalah memperkuat kepercayaan, menciptakan persepsi keadilan, memperkuat perilaku yang diinginkan dan mengusahakan dasar yang objektif untuk memberikan penghargaan. Insentif akan meningkat kepercayaan pekerja bahwa reward akan mengikuti kinerja tinggi.

Sementara itu, kerugiannya adalah meningkatnya biaya, kompleksitas sistem, pembayaran menjadi bervariasi, kemungkinan penolakan dari organisasi pekerja, diterima terlambat, kelakuan sistem dan keterbatasan kinerja. Dengan demikian, dapat timbul kesulitan karena sistem insentif membawa konsekuensi baik positif maupun negatif.

Pada dasarnya, setiap pekerja yang telah memberikan kinerja terbaiknya mengharapkan imbalan di samping gaji atau upah sebagai tambahan berupa insentif atas prestasi yang telah diberikannya. Dengan demikian, apabila organisasi dapat memberikannya, akan meningkatkan motivasi, partisipasi dan membangun saling pengertian dan saling memercayai antara pekerja dan atasan.

I. Asas Insentif

1. Asas Adil

Besarnya insentif yang dibayar kepada setiap karyawan harus disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, risiko pekerjaan, tanggung jawab, jabatan pekerja, dan memenuhi persyaratan internal konsistensi.

2. Asas Layak dan Wajar

Insentif yang diterima karyawan dapat memenuhi kebutuhannya pada tingkat normatif yang ideal. Toalk ukur layak adalah relatif, penetapan besarnya insentif didasarkan atas batas upah minimal pemerintah dan eksternal konsistensi yang berlaku.

J. Pengertian Pendapatan
Pendapatan (income) merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Pendapatan meliputi penghasilan maupun keuntungan. Pendapatan juga merupakan kenaikan dalam ekuitas pemilik sebagai hasil dari menjual barang atau jasa ke pelanggan.
 Pendapatan sendiri berguna untuk memenuhi biaya operasional sendiri. Sehingga, biaya operasional dan pendapatan berpengaruh terhadap laba suatu perusahaan.

Bila perusahaan memperoleh pendapatan tetapi tidak dari kegiatan normalnya, pendapatan ini dicatat sebagai pendapatan lain-lain. Beberapa contoh adalah Penjualan aktiva perusahaan, pendapatan dari bunga, dan lain-lain. Pada kasus perusahaan tekstil diatas, hasil penjualan mesin dicatat sebagai Pendapatan Lain-lain. Di lain pihak, biaya-biaya yang timbul tetapi tidak dapat digolongkan sebagai Biaya Lain-lain (Other Expenses).

Dalam situasi di mana Pendapatan Lain-lain lebih besar daripada Biaya Lain-lain, komponen ini memberikan tambahan penghasilan untuk perusahaan. Pendapatan (income) merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Pendapatan meliputi penghasilan maupun keuntungan.

Menurut Hery pendapatan merupakan arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan.

Penghasilan atau pendapatan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan peningkatan aset atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukut secara andal. Ini berarti pengakuan penghasilan terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan aset atau penurunan kewajiban. Kriteria yang diterapkan dalam pengakuan penghasilan merupakan penghasilan tersebut telah diperoleh. Prosedur ini dimaksudkan untuk membatasi pengakuan penghasilan pada pos-pos yang dapat diukur secara andal dan memiliki derajat kepastian yang cukup.
Dalam praktiknya komponen-komponen pendapatan yang dilaporkan dalam laporan laba rugi terdiri dua jenis, yaitu:

1. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha utama) perusahaan

2. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha sampingan) perusahaan.
BAB III
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Lembaga

Lembaga keuangan mikro syariah BMT Mu’awanah (LKMS-BMT Mu’awanah) merupakan gerakan usaha ekonomi syariah yang memiliki badan hukum koperasi.
 Berdirinya BMT (Baitul Maal wat Tamwil) bersamaan dengan usaha pendirian bank syariah di Indonesia tempatnya pada tahun 1990. Baitul Maal wat Tamwil semakin berkembang tatkala pemerintah mengeluarkan kebijakan hukum ekonomi UU No.7/1992 tentang perbankan dan PP No. 72/1992 tentang Bank Perkreditan Rakyat bedasarkan bagi hasil. Pasang surut perkembangan BMT di Indonesia tidak terlepas dari kendala yang di hadapi, diantara yang paling krusial adalah hukum yang belum jelas, karena sebagian besar BMT memiliki badan hukum koperasi, maka secara langsung BMT harus mensyaratkan keanggotaan bagi nasabah yang dilayani, atau menjadi nasabah tersebut calon angota selama beberapa waktu tertentu.

Konsekuensinya, tidak saja sebagian nasabah menjadi enggan, tetapi juga menyebabkan masalah internal di dalam BMT karena sikap anggota mempunyai hak suara sama. Sementara bila BMT ingin dapat menghimpun dana dari masyarakat langsung, maka BMT harus berganti status hukum menjadi bank atau lembaga keuangan non-bank, seperti modal ventura. Konsekuansinya, BMT justru akan kehilangan kelebihan modal utama mereka sebagai lembaga keuangan yang melayani usaha berskala mikro dan kecil.

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan bentuk lembaga keuangan dan bisnis yang serupa dengan koperasi atau lembaga swadaya masyarakat (LSM). Keberadaan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro syariah mengalami perkembangan yangan pasang surut. Pada pertengahan tahun 1990-an, jumlah BMT mencapai 3.000 unit. Namun, pada bulan desember 2005, jumlah BMT yang aktif mencapai 2.017 unit. Diperkirakan pusat Inkubasi Usaha Kecil (PINBUK), sampai dengan petengahan 2006, diperkirakan jumlah BMT mengalami peningkatan kembali hingga mencapai 3.200 unit. Sikmen masyarakat yang biasanya dilayani BMT adalah masyarakat kecil yang kesulitan berhubungan dengan bank. (Alma dan Donni, 2009:17-18).

B. Maksud dan Tujuan BMT
BMT Mu’awanah bertujuan meningkatkan kesejahteraan jasmaniah dan rohaniah serta posisi tawar anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya melalui kegiatan ekonomi dan kegiatan pendukung lainnya.

C. Asas, Visi dan Misi BMT
a. Asas
: Pancasila dan UUD 1945 dan GBHN yang dilandasi oleh

 Syari’ah Islam.
b. Visi
: Meningkatkan kualitas ibadah anggota BMT sehingga

 mampu berperan sebagai khalifah Allah.
c. Misi
: Menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan

 ekonomi, memberdayakan pengusaha kecil, dan membina

 aghnia kepada dhuafa secara terpola dan

 berkesinambungan.

D. Sifat, Prinsip, Peran dan Fungsi BMT

a. BMT bersifat bisnis yang berorientasi pada keuntungan, terbuka, sukarela dan terpadu.

b. Prinsip BMT adalah :

· Dari untuk kepada anggota

· Kebersamaan ukhuwah/islamiah mandiri, swadaya dan musyawarah

· Semangat jihad, istiqomah dan profesional

· Menjiwai muamalat islamiah

c. BMT berperan sebagai :

· Motor penggerak perekonomian masyarakat lapisan bawah

· Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi syari’ah

· Penghubung antara aghnia dan dhuafa

d. BMT berfungsi untuk :

· Mempertinggi kualitas SDM anggota menjadi professional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam beribadah menghadapi tantangan global

· Mengorganisir dan asehingga berkembang dan berputar di masyarakat lapisan bawah

· Mengembangkan kesempatan kerja

· Ikut menata dan memadukan program pembangunan pada masyarakat lapisan bawah

· Memperkokoh usaha anggota. 

E. Nature of Business BMT
Koperasi BMT Mu’awanah merupakan badan usaha yang kegiatan usahanya diarahkan pada bidang yang berkiatan langsung dengan kepentingan anggota baik untuk menunjanh usaha maupun kesejahteraannya. Kelebihan kemampuan pelayanan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan anggota dengan tujuan untuk mengoptimalkan skala ekonomi dalam arti memperbesar volume usaha dalam menekan biaya per unit yang memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada anggotanya serta untuk memasyarakatkan Koperasi Syari’ah.

F. Budaya BMT Mu’awanah
Dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan BMT Mu’awanah mengembangkan budaya dengan berkomitmen pada :

· Menciptakan suasana kerja yang kondusif serta kerjasama antar karyawan yang harmonis guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia
· Memberikan pelayanan kepada anggota dengan cepat dan tepat secara professional
· Pengelolaan perusahaan yang bersih, terbuka (transparan) dan akuntabel.

G. Struktur Organisasi
Susunan Pengurus, Badan Pengawas, Dewan Pengawas Syariah dan Pengelola BMT Mu’awanah Periode 2014.

a. Pengurus 

Ketua



: Drs. H. M. Busroh Daniel

Sekretaris



: Ir. Hj. Alinawati

Bendahara



: H. Zufri Sibarani, S.Ag

b. Badan Pengawas

Ketua Merangkap Anggota
: M. Riza Pahlepy, SE

Ketua Merangkap Anggota
: Henni Marico, SE

Ketua Merangkap Anggota
: Dwiyanto, S.Pd

c. Dewan Pengawas Syariah

Ketua Merangkap Anggota
: Abid Djazuli, SE. Ak

Anggota



: Syamsul Bahri

d. Pengelola

Manager Operasional

: Muhammad Irwan, SE. Ak

Adm. Pembiayaan/Kolektor
: Rusid Effendi

Adm. Pembiayaan/Kolektor
: A. Rohman. SE

Kasir/Tabungan/Deposito

: Didi Prayudi, S.Sn

e. Keanggotaan

Pada tahun 2013 anggota BMT Mu’awanah berjumlah 82 orang. Pada tahun buku 2013, ada 6 orang yang berhenti, dan masuk kembali 4 orang anggota-anggota baru, jadi sampai dengan saat ini anggota BMT Mu’awanah berjumlah 80 orang.

Gambar III.1
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Keterangan
:
Garis Perintah



    ………….   Garis Koordinasi.

Keterangan
:


Dari Pengurus yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan Bendahara. Lalu dikoordinasikan terhadap Badan Pengawas yaitu Ketua Merangkap Anggota dan Dewan Pengawas Syariah yaitu Ketua Merangkap Anggota. Dari Pengurus terdapat Manajer yang memerintah dan mengkoordinasikan terhadap Adm.. Pembiayaan/Kolektor dan Kasir/Tabungan/Deposito.
H. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Baitul Maal Wat-Tamwil (BMT) Mu’awanah Jl. Silaberanti Lr. Cempaka RT. 06 No. 12 Kampung Teladan Palembang, dengan Telepon: (0711)
I. Kegiatan Usaha BMT
Kegiatan Usaha Koperasi BMT Mu’awanah adalah sebagai berikut :

a. Menjalankan usaha di bidang simpan pinjam yang dilaksanakan secara otonom (Tabungan, Pembiayaan dan Simpan Pinjam)
Tabungan 

: - Mudharabah Umum

· Pendidikan 

Pembiayaan

: - Mudharabah

· Murabahah

· Qordul Hasan

Tabungan Berjangka
: - 6 Bulan

· 12 Bulan

b. Menjalankan usaha kos-kosan untuk mahasiswa di lingkungan Silaberanti, yang diberi nama “Asrama Puteri BMT Mu’awanah”.


BAB IV

PEMBAHASAN
A. Penilaian Insentif Pada BMT Mu’awanah Palembang

Tenaga kerja jika kita kaitkan dengan peranan dan pendapatannya dapat digolongkan atas pengusaha dan karyawan atau manajer dan buruh. Besarnya insentif telah ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya insentif yang akan diterimanya. Insentif inilah yang akan dipergunakan karyawan itu beserta keluarganya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Besarnya insentif mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan bersama keluarganya. Jika insentif yang diterima karyawan semakin besar berarti jabatannya semakin tinggi, statusnya semakin baik, dan pemenuhan kebutuhan yang dinikmatinya semakin banyak pula. Dengan demikian, kepuasan kerjanya juga semakin baik. Disinilah letak pentingnya insentif bagi karyawan sebagai seorang penjual tenaga (fisik dan pikiran).
 

Insentif merupakan pengeluaran dan biaya bagi perusahaan serta tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar.
 Perusahaan mengharapkan agar insentif yang dibayarkan memperoleh imbalan prestasi kerja yang lebih besar dari karyawan. Jadi, nilai prestasi kerja karyawan harus lebih besar dari insentif yang dibayar perusahaan, supaya perusahaan mendapatkan laba dan kontinuitas perusahaan terjamin.

Dalam menentukan insentif, terlebih dahulu dinilai pretasi kerja karyawannya. Dalam menilai prestasi kerja pasti adanya ketimpangan dimana dalam penilaian tersebut penilai sering melibatkan emosionalnya sehingga penilainya tidak akurat. Penilaian prestasi kerja ini dinilai dengan cara penilai membandingkan karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya untuk menentukan siapa yang lebih baik dan kemudian menempatkan setiap karyawan dalam urutan yang terbaik sampai terburuk. Penilaian ini dapat terlihat dari kegiatan-kegiatan dan tingkah lakunya sehari-hari. Bagian personalia dapat mengetahui para karyawan tertentu yang lebih baik dari pada yang lain, tetapi tidak mengetahui berapa besar perbedaan pretasi kerja mereka. Karyawan  yang nomor dua bisa saja hampir sama dengan urutan pertama atau sebaliknya sangat jauh berbeda. Kelemahan metode ini adalah kesulitan untuk mencari faktor-faktor perbandingan, subjek kesalahan yang mempengaruhi pengukuran prestasi kerja. Sedangkan kebaikannya adalah berupa kemudahan dalam administrasi dan penyelesainnya.

Ruang lingkup penilaian yang dilakukan oleh Baitul Maal Wat-Tamwil Mu’awanah Palembang terhadap prestasi kerja karyawannya dicakup dalam what, why, where, when, who dan how yang sering disingkat dengan 5W + 1H.

Adapun penilaian prestasi kerja pada BMT Mu’awanah Palembang dengan mengabaikan kelemahan yang sering muncul diurutkan melalui tahap sebagai berikut :

1. Penilaian secara individu

2. Penilaian individu menurut rangkingnya.

Pada saat melakukan penilaian secara individu paling sering di jumpai kelemahan yang muncul dari penilaian itu sendiri. Seperti yang dialami oleh BMT Mu’awanah ini sering sekali penilai tidak berhasil untuk melibatkan emosionalnya dalam menilai prestasi kerja karyawan. Ini menyebabkan penilaian menjadi tidak akurat. Misalnya seorang penilai senang pada seorang karyawan, maka hal ini bisa mempengaruhi terhadap penilaian prestasi kerja karyawan menjadi tidak akurat. Masalah ini paling mudah terjadi bila para penilai harus menilai teman-teman mereka.

Memang suatu hal yang tidak dapat dihilangkan untuk menilai tidak melibatkan emosional, tetapi untik ini diharapkan penilai agar menekan sekecil mungkin tingkat emosionalnya dan membedakan sekaligus memisahkan masalah pribadi dengan masalah pekerjaan. Dengan dapat memisahkan dan membedakan antara masalah pribadi dengan pekerjaan, maka penilaian prestasi kerja karyawan dapat dilakukan dengan sebenar-benarnya tanpa adanya penyimpangan yang merugikan karyawan.

Untuk mencapai tarif penilaian yang seperti ini diperlukan kemampuan pimpinan dalam menentukan siapa pelaksana penilai tersebut. Hal ini yang sulit dilakukan karena seorang penilai harus mempunyai syarat-syarat tertentu, yaitu:

1. Penilai harus jujur, adil, objektif dan mempunyai pengetahuan mendalam tentang unsur-unsur yang akan dinilai supaya penilaiannya sesuai dengan realitas/fakta yang ada.

2. Penilai hendaknya mendasarkan penilaiannya atas dasar benar atau salah, baik atau buruk, terhadap unsur-unsur yang dinilai sehingga hasil penilaiannya jujur, adil, dan objektif. Penilaian jangan berdasarkan suka atau tidak suka bagi seorang penilai.

3. Penilai harus mengetahui secara jelas uraian penjelasan dari setiap karyawan yang akan dinilainya supaya hasil penilaiannya dapat dipertanggung jawabkan dengan baik.

4. Penilai harus mempunyai kewenangan formal, supaya mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

5. Penilai harus yang beragaman, beriman supaya penilaiannya jujur, adil dan objektif (sesuai fakta).

Penilaian prestasi kerja pada karyawan di BMT Mu’awanah Palembang menggunakan penilai formal yang dilakukan oleh pengurus.


Setelah ditentukan siapa yang patut dianggap sebagai penilai baru diperhatikan cara penilaiannya agar penilaiannya menjadi objektif, maka penilaian tersebut harus berpedoman pada standar-standar dan ukuran-ukuran penilaian yang telah ditetapkan baik secara lisan maupun tulisan oleh Baitu Maal Wat-Tamwil Mu’awanah Palembang.


BMT Mu’awanah Palembang, dalam berupaya untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan melalui pembenahan penilaian prestasi agar menjadi lebih objektif dapat berpedoman pada standar-standar atau ukuran-ukuran penilaian yang telah di tetapkan oleh BMT Mu’awanah, seperti diuraikan dibawah ini :

1. Untuk faktor kehadiran kerja karyawan

Disini yang dinilai ialah kehadiran karyawan dalam bekerja. Karyawan yang absensi kehadirannya dibawah 80% maka penilaian terhadapnya berakibat jelek dan sebaliknya apabila karyawan tersebut absensi kehadirannya 95% maka penilaiannya baik. 

2. Untuk menilai kuantitas dan kualitas

Standar kuantitas suatu BMT Mu’awanah adalah tergantung pada kinerja karyawan untuk  mendapat keuntungan. Apabila tujuan itu tercapai maka ini termasuk kategori baik atau sangat baik tetapi jika tujuan BMT tidak tercapai maka penilaiannya jelek.


Standar penilaian kualitas pada BMT Mu’awanah tergantung pada besarnya pendapatan atau keuntungan (margin) yang dihasilkan dalam kegiatan usahanya.

3. Untuk standar inisiatif, sikap, kerja sama, keberhasilan, pemeliharaan, kerajinan, dapat dinilai dari hasil kerjanya sehari-hari dan kemudian menjadi catatan bagi penilai.

B. Cara Pemberian Insentif 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Iwan, SE, Ak bagian Pengurus pada tanggal 09 Juni 2015dapat diketahui bahwa dalam rangka meningkatkan prestasi kerja para karyawan dan pendapatan pada BMT Mu’awanah Palembang, maka diberikan beberapa jenis insentif dalam bentuk material berupa uang antara lain bonus bulanan, bonus akhir tahun dan tunjangan hari raya dan dalam bentuk material berupa jaminan sosial antara lain pemberian pakaian seragam dan pelatihan.

Dalam pemberian bonus iniBMT Mu’awanah sudah melaksanakannya dengan cukup bijaksana yaitu dengan melihat hasil kerja karyawan dan pendapatan yang diterima oleh BMT. BMT Mu’awanah memberikan bonus kepada laryawannya yang dapat meningkatkan pendapatan atau keuntungan pada BMT dan besarnya bonus yang diberikan BMT tidak dapat dijelaskan secara terperinci karena tergantung pada banyaknya pendapatan atau keuntungan yang diperoleh BMT. Apabila pendapatan yang diterima BMT sedikit maka bonus yang diberikan kepada karyawan juga sedikit, namun efeknya semangat kerja menurun. Untuk mengatasi hal ini maka BMT Mu’awanah berusaha memberikan pengertian dan kesadaran pada karyawannya tentang keadaan BMT dan dana yang tersedia. Namun biasanya pemberian insentif ini sebesar 1% kepada karyawan, dan tentu saja pemberian insentif ini diberikan sesuai jabatan karyawan. 

Pada acara rapat yang diadakan misalnya 3 bulan sekali (tergantung kebutuhan) dengan demikian dirasakan betul adanya koordinasi antara pemimpin dan bawahan dalam rapat tersebut. Disamping itu karyawan/bawahan merasa bahwa ia juga adalah bagian dari proses yang turut terlibat dalam kegiatan BMT Mu’awanah.

Insentif langsung diberikan kepada karyawan yang telah dinilai BMT berhak mendapatkannya. BMT Mu’awanah juga memberikan bonus akhir tahun bagi karyawan yang mempunyai prestasi yang baik.

Karyawan yang mempunyai prestasi kerja yang tinggi/baik, memungkinkan dirinya untuk diberikan promosi, sebaliknya karyawan yang prestasi kerjanya rendah dapat diperbaiki dengan memindahkan kejabatan yang sesuai dengan kecakapannya ataupun melalui pendidikannya dan latihan dalam rangka pengembangan karyawan.

BMT Mu’awanah tidak dapat mengadakan promosi bagi karyawan yang berprestasi untuk mencapai jenjang yang lebih tinggi berhubung jabatan yang ada semuanya setara (sama) kecuali jabatan sebagai manajer, yang pengangkatanyya pada saat Rapat Anggota Tahunan (RAT). Untuk menjaga agar prestasi kerja karyawannya tidak menurun maka BMT Mu’awanah mengambil kebijaksanaan dengan memberikan bonus bulanan, bonus akhir tahun dan tunjangan hari raya.

Tunjangan hari raya ini diberikan kepada karyawan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan karyawan dalam menyambut hari raya tersebut. Tunjangan  hari raya bukanlah suatu keharusan untuk diberikan kepada karyawan, tetapi hasil kebijaksanaan dari BMT Mu’awanah Palembang.

Besarnya tunjangan atau bonus ini tergantung kepada pendapatan yang diterima BMT Mu’awanah. Seperti yang telah disebutkan oleh Bapak Muhammad Irwan, SE, Ak selaku Manajer BMT Mu’awanah bahwa pemberian insentif sebesar 1% kepada karyawan. Pemberian insentif ini secara langsung kepada karyawan yang telah dinilai oleh BMT bahwa karyawan ini berhak mendapatkan insentif.

Insentif harus dibayar tepat pada waktunya, agar jangan sampai terjadi penundaan, supaya kepercayaan karyawan terhadap bonafiditas perusahaan semakin besar, ketenangan dan konsentrasi kerja akan lebih baik. Jika pembayaran insentif tidak tepat pada waktunya akan mengakibatkan disiplin, moral, gairah kerja karyawan menurun, bahkan turnover (perubahan) karyawan semakin besar. Pengusaha harus memahami bahwa balas jasa akan dipergunakan karyawan beserta keluarganya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, dimana kebutuhan itu tidak dapat ditunda, misalnya makan. Kebijaksanaan insentif hendaknya berpedoman dari pada menunda lebih baik mempercepat dan menepatkan waktu yang paling tepat. Pembayaran insentif yang tepat akan memberikan dampak positif bagi karyawan dan perusahaan. Jadi kebijaksanaan insentif harus diprogram dengan baik dan diinformasikan secara jelas kepada karyawan supaya bermanfaat kepada semua pihak.

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis katakan pemberian insentif kepada karyawan hendaknya dibayar tepat pada waktunya, karena karyawan harus memenuhi kebutuhan dirinya maupun keluarganya, yang kebutuhan itu tidak dapat ditunda. Jika pembayaran insentif tidak tepat pada waktunya akan mengakibatkan kepercayaan karyawan terhadap perusahaan semakin menurun. Sebaiknya kebijakan insentif berpedoman pada lebih baik mempercepat dari pada menunda dan menepatkan waktu yang paling tepat. Apabila berpedoman pada itu akan memberikan dampak positif bagi karyawan dan perusahaan, karena kedua belah pihak tidak ada yang merasa kecewa atau dirugikan.

Pemberian insentif berupa bonus bulanan, bonus akhir tahun dan tunjangan hari raya semata-mata ditujukan untuk memacu semangat kerja dan lebih meningkatkan prestasi kerja karyawan dan pendapatan pada BMT Mu’awanah Palembang. Dengan adanya pemberian insentif otomatis prestasi kerja karyawan meningkat dana menjadi pemacu semangat kerja karyawan, hal tersebut dapat dilihat dari keuntungan yang diterima oleh BMT Mu’awanah Palembang. 

C. Dampak Pemberian Insentif Terhadap Pendapatan BMT Mu’awanah Palembang
Karyawan yang memberikan potensi optimal terhadap perusahaan, merupakan dambaan setiap perusahaan, karena tujuan perusahaan akan lebih cepat tercapai. Tetapi tidak semua perusahaan dapat mempunyai karyawan yang memberikan potensinya secara optimal kepada perusahaannya, tanpa adanya caya yang dapat mendorong untuk mewujudkannya.

Pemberian insentif adalah suatu cara yang memberikan dorongan kepada karyawan untuk memotivasi karyawan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja karyawan yang berdampak pada pendapatan perusahaan. Karena dengan pemberian insentif, karyawan akan terdorong untuk mau bekerja giat dan bekerja lebih optimal. Sudah banyak diketahui bahwa, setiap perusahaan sudah pasti memanfaatkan sumber daya manusia dalam pengelolaannya, mulai tahap awal sampai tahap akhir. Untuk itu perusahaan dalam pemanfaatan sumber daya manusia harus mempertimbangkan motivasi karyawannya, agar didalam pelaksanaan kegiatannya tidak mengalami hambatan-hambatan yang dapat menjadi permasalahan yang imbasnya dapat menghambat kegiatan didalam perusahaan.

Keinginan yang ada pada individu akan memberikan dampak langsung terhadap keberadaannya didalam organisasi, terwujudnya motivasi karyawan yang tinggi akan berdampak positif terhadap kinerja karyawan yang akan meningkat, hal ini disebabkan keinginan yang ada dalam individu karyawan dapat teratasi dengan pemberian insentif yang dapat menimbulkan motivasi kerja yang berdampak pada kinerja karyawan dan pendapatan suatu organisasi tersebut.

Dalam pemberian insentif, tentulah suatu perusahaan menginginkan adanya timbal balik yang diberikan oleh karyawan untuk perusahaan, salah satunya dengan meningkatkan pendapatan. Begitu juga untuk BMT Mu’awanah. Pada BMT Mu’awanah, pemberian insentif sangatlah berdampak terhadap pendapatan BMT tersebut. Karena dengan diberikannya insentif bulanan dan akhir tahun, karyawan dapat lebih bersemangat dalam bekerja dan mencapai tujuan BMT tersebut.

Bagan 4.1

Insentif Berdampak Pada Pendapatan






Dari hasil penelitian yang saya lakukan, dengan adanya insentif yang diberikan pada bulanan dan akhir tahun, semangat kerja karyawan semakin meningkat, serta kedisiplinan karyawan juga meningkat, itu bisa dilihat karyawan datang tepat waktu. Dan dengan terjadinya hal tersebut justru itu akan berpengaruh besar pada pendapatan SHU BMT Mu’awanah. 

Berikut kami sampaikan perkembangan kinerja BMT Mu’awanah :

Gambar 4.1

	Ket
	Realisasi 

2013
	Target

 2014
	Pencapaian 

2014
	Tingkat %

	Pendapatan
	Rp 338.516.944
	Rp 389.294.486
	Rp 286.025.213
	73

	Biaya
	Rp 208.404.713
	Rp 239.665.419
	Rp 172.491.054
	72

	SHU
	Rp 130.112.232
	Rp 149.629.067
	Rp 113.534.159
	76

	Asset
	Rp 2.340.420.755
	Rp 2.691.483.868
	Rp 2.533.789.452
	94


Sumber : Dokumen Olahan Data Rapat Anggota Tahunan XVI 2014 Koperasi BMT Mu’awanah, Palembang.
Tingkat kinerja BMT Mu’awanah tahun 2014 secara umum cukup baik dari pelayanan kepada anggota maupun calon anggota, tapi untuk membantu pelayanan penambahan modal kerja kepada anggota maupun calon anggota BMT Mu’awanah belum dapat memberikan pelayanan yang penuh dan luas, hal ini dikarenakan BMT Mu’awanah masih membutuhkan dana segar agar pelayanan tersebut dapat berjalan dengan baik mendapatkan pendapatan SHU yang baik pula. BMT Mu’awanah mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2013. Hal ini dapat dilihat dari perolehan SHU pada tahun 2013 sebesar Rp 130.112.232,- sedangkan pada tahun 2014 SHU diperoleh sebesar Rp 113.534.159,- jika dipersentasikan sekitar 15% atau Rp 16.578.073,-. Hal ini disebabkan antara lain kurang efektifnya penyaluran tersebut dikarenakan terjadinya penarikan dana simpanan calon anggota pada bulan Maret 2014 sebesar Rp 165.000000 dan di bulan Januari 2015 sebesar Rp 170.000.000 dan dengan terjadinya penarikan tersebut pihak BMT Mu’awanah terpaksa menghentikan penyaluran pembiayaan mulai bulan Februari 2014 untuk mengumpulkan dana guna melayani penarikan simpanan Calon Anggota tersebut.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang terdapat pada bab terdahulu, maka dalam bab ini penulis mencoba menarik bebrapa kesimpulan :

1. Cara BMT Mu’awanah memberikan insentif pada karyawan yakni langsung diberikan kepada karyawan yang telah dinilai prestasi kerjanya oleh BMT bahwa karyawan ini berhak mendapatkan bonus (insentif). Jenis insentif yang diberikan BMT Mu’awanah kepada karyawan yakni dalam bentuk material berupa uang antara lain: bonus bulanan, bonus akhir tahun, tunjangan hari raya dan besarnya pemberian insentif tidak dapat dijelaskan secara terperinci karena tergantung pada pendapatan atau keuntungan yang diperoleh BMT Mu’awanah, sedangkan berupa jaminan sosial antara lain: pemberian pakaian dinas dan pelatihan.

2. Insentif yang diberikan BMT Mu’awanah kepada karyawan sangatlah berdampak pada pendapatan. Karena dengan adanya insentif ini,  karyawan akan terdorong untuk mau bekerja giat dan bekerja lebih optimal, dan juga karyawan lebih bersemangat berkerja dan mampu meningkatkan pendapatan SHU BMT Mu’awanah.
B. Saran

Setelah menarik beberapa kesimpulan penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Insentif memberikan dampak yang baik, maka sebaiknya tetap dilaksanakan dengan memperhatikan jumlahnya maupun jenis insentifnya dan sesuai dengan jabatannya.

2. Penilaian prestasi kerja hendaknya lebih objektif dengan menanggalkan emosi penilai sehingga tidak merugikan karyawan dan penilaian berpedoman pada standar penilaian yang telah ditetapkan oleh BMT Mu’awanah meliputi: kehadiran kerja karyawan, kuantitas dan kualitas pekerjaan, inisiatif karyawan, sikap kerjasama, keberhasilan, pemeliharaan dan kerajinan kerja karyawan.

3. Kedisiplinan dalam perusahaan ini harus lebih ditingkatkan dengan jalan membuat peraturan bagi karyawan yang tidak masuk kerja akan diberikan sanksi-sanksi dengan peraturan yang dilanggarnya.
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Pertanyaan :

1. Apakah fungsi insentif bagi karyawan di Baitul Maal Wat-Tamwil Mu’awanah Palembang?

2. Apa saja kriteria atau syarat-syarat karyawan yang mendapat insentif?

3. Bagaimana cara pemberian insentif terhadap karyawan?

4. Dalam wujud apa pemberian insentif di BMT Mu’awanah Palembang?

5. Bagaimana penilaian BMT Mu’awanah terhadap pendapatan BMT dengan adanya insentif?

6. Apakah dengan adanya insentif dapat menguntungkan bagi karyawan dan BMT? Keuntungan apa saja yang didapat?

7. Berapa jumlah besar insentif yang diberikan BMT Mu’awanah kepada karyawan?

8. Pemberian insentif biasanya diberikan kepada karyawan dalam jangka waktu berapa?

9. Apakah dalam pemberian insentif itu terdapat hambatan yang dihadapi BMT Mu’awanah?

10. Apakah pemberian insentif mempunyai dampak :

a. Apa saja dampak positif bagi karyawan di BMT Mu’awanah Palembang?

b. Apa saja dampak negatif bagi karyawan di BMT Mu’awanah Palembang?

11. Dalam pemberian insentif apakah semua karyawan mendapatkan?
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